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ABSTRAK

Rantaipasokadalahjejaringorganisasi yang salingberhubungan, memiliki proses
danaktivitasmasing-masinguntukmenghasilkanprodukdanjasa yang bernilaiditangankonsumen.

Pengelolaanrantaipasokdidefinisikansebagaibagiandariaktivitas yang
dilakukanolehsuatuorganisasiuntukmeningkatkanefektivitasmanajemenpadarangkaianpasokan.
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengidentifikasifaktor-faktordanfaktordominanSCM yang

paling berpengaruhpadakinerjakontraktor di Kota Sawahlunto, sertamembuatsolusi agar
pengelolaan SCM lebih optimal terhadapkinerjakontraktor di Kota Sawahlunto.
Penelitianinimenggunakanmetodakuantitatifdenganmenyebarkuesionerkepadaresponden. Hasil
penelitian iniadalah3 faktorSCM yang mempengaruhikinerjakontraktor di Kota Sawahlunto.
Tigafaktortersebutyaitufaktorpengelolaan material, faktorinformasi, danfaktor dana.FaktorSCM
yang memilikipengaruh paling dominanatausignifikanterhadapkinerjakontraktor di Kota
Sawahluntoadalahfaktorpengelolaan material

Kata Kunci:Rantaipasok, SCM, kinerja

PENDAHULUAN

Permasalahan  material

yang
sangatberpengaruhterhadappelaksanaanpekerja
anproyekkonstruksigedungdikotaSawahlunto.
Jika material
datangterlambatmakaakanmengahambatpekerj
aandilapangan. Untukituperlunyaperencanaan
yang matangmengenai proses kedatangan
material yang tepatpadawaktunya.
Belumoptimalnyamanajemenrantaipasokataus
uplay chain
managementsangatberpengaruhterhadappelaks
anaanpekerjaanproyekkonstruksibangunanged
ung di Kota Sawahlunto.

merupakanmasalah

TujuanPenelitianiniadalah :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor SCM yang
berpengaruh pada kinerja kontraktor di
Kota Sawahlunto.

2. Menetapkan faktor-faktor SCM  yang
memiliki pengaruh paling dominan atau
signifikan terhadap kinerja kontraktor di
Kota Sawahlunto.

3. Membuat solusi agar pengelolaan SCM
lebih optimal terhadap kinerja kontraktor di
Kota Sawahlunto.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan
metoda penelitian kuantitatif yaitu dengan
menyebar kusioner kepada para responden.
Responden yang dipilh adalah kontraktor,
konsultan, supliyer, dan owner dariDinas
PU kotaSawahlunto yang
terlibatdalamproyekkonstruksi di
kotaSawahlunto.

2. Lokasidan Objek Penelitian
Penelitian ini bertempat di kotaSawahlunto,
khususnya pada proyek-proyek konstruksi
tahun anggaran 2017-2021.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Study literature
b. Instrumen yang digunakan

kuesioner

¢. Pembuatan Kuesioner
d. Responden

4. TeknikAnalisis Data
a. Ujivaliditas

adalah
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b. Ujireabilitas
c. Uji KMO dan Bartlett
d. Analisis faktor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasilpenelitian yang dilakukanterdapat 3
faktorSCM yang
mempengaruhikinerjakontraktor ~ di  Kota
Sawahluntoyaitufaktorpengelolaan  material,
faktorinformasi, danfaktor dana.

FaktorSCM yang memilikipengaruh paling
dominanatausignifikanterhadapkinerjakontrakt
or di Kota Sawahluntoadalahfaktorpengelolaan
material,  pentingnyapengelolaan  material
dalampengelolaanrantaipasokatausuplay chain
management
padaproyekkonstruksiuntukmeningkatkankiner
jakontraktor di Kota Sawahlunto.

Solusi agar pengelolaan SCM lebih optimal
terhadap  kinerja  kontraktor di  Kota
Sawahluntoadalah:
Pentingnyakoordinasilebihcepatdalammengam
bilkeputusan; Pentingnyakelengkapan detail
design gambarproyek; Meningkatkankinerja
supplyer agar lebihoptimal;
Pentingadanyaperusahaan supply chain
dalampemrosesan pengadaan material;
Pentingnyapenanganan materiallebihbaik;
Memperbaikisistem distribusi material agar
lebihbaiklagi; Pentingnyakelancaran arus dana
proyek.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanhasilpenelitiandapatdiambilkesim

pulan :

1. Hasilanalisisterbentuk 3 faktorSCM yang
mempengaruhi kinerja kontraktor di Kota
Sawabhlunto.
Tigafaktortersebutyaitufaktorpengelolaan
material, faktorinformasi, danfaktor dana.

2. FaktorSCM yang memiliki pengaruh paling
dominan atau signifikan terhadap kinerja
kontraktor di Kota Sawahlunto adalah
faktorpengelolaan material,
pentingnyapengelolaan material
dalampengelolaan rantai pasok atau suplay
chain
managementpadaproyekkonstruksiuntukme
ningkatkankinerja  kontraktor di Kota
Sawahlunto.

Berdasarkanhasilpenelitianini,

penulismemberikan saran sebagaiberikut :

1. Dengan mengetahui faktorSCM  yang
mempengaruhi kinerja kontraktor di Kota
Sawahluntomakaperluditingkatkan kinerja
kontraktordengan memperhatikan
faktorpengelolaan material,
faktorinformasi, danfaktor dana.

2. Agar SCM yang memiliki pengaruh paling
dominan atau signifikan terhadap kinerja
kontraktor di Kota Sawahlunto vyaitu
faktorpengelolaan material
dapatdihindariuntukituperlunyamengutama
kanmanajemendanmerencanakansegalasesu
atupersiapansebelumpelaksanaanpekerjaan
agar tidakterjadiketerlambatan  material
sampaidilapangan.

3. Solusi untukmeningkatkanpengelolaan
SCM lebih optimal terhadap Kkinerja
kontraktor adalah:
dapatdimulaidariperencanaan, organizing,
danpengendalian.
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